ANALISIS EFEKTIVITAS HUKUM
TERHADAP FENOMENA PENUNDAAN
PEMBAGIAN HARTA WARISAN
PADA MASYARAKAT BANJAR
DI KALIMANTAN SELATAN

DISERTASI

OLEH
MAIMANAH

ULN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2025



ANALISIS EFEKTIVITAS HUKUM
TERHADAP FENOMENA PENUNDAAN
PEMBAGIAN HARTA WARISAN
PADA MASYARAKAT BANJAR
DI KALIMANTAN SELATAN

Disertasi
Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor
pada Program Studi S3 Ilmu Syari’ah

Oleh
Maimanah
NIM. 190311020056

ULN

UMIVERSITAS I5LAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI ILMU SYARIAH
BANJARMASIN
2025



UIN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

UNIT PENJAMIN MUTU PASCASARJANA
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISME

1400/Un.14/IVIUPM-BPI0/2025

Setelsh kami melskukan pengeoskan dengan apliasi Tumitin pada alamat hitpsJhwww. umitincom, dengan ini, kami nytakan bahwa
disentas| yang atuls olen:

Nams :Maimanah

NIM 190311020056

Jenjang/Program Studi  : -3 limu Syiariah (IS)

Judul Analisis Sistem Hukum Terhadap Penundaan Pembagian Hana Warisan Pads Masyamkat Banjar

tidak terindikasi plagiarismedengan hasi (15%) atau kurang dar 20%. Nasksh disentasi yang ddak terindikasi plagiarisme tersebut disentzkan
dalam administrasi untuk ujian TERBUKA.
Banjarmasin, 30 Juli 2025

EPulw’f. D7 duls Jamalie, M. Pd
NIP, 1971052519970314006




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Maimanah

NIM : 190311020056

Tempat/Tanggal Lahir : HSU, 21 Juli 1973

Program Studi : Doktoral Ilmu Syariah

Program : Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

menyatakan dengan sebenarnya bahwa disertasi yang berjudul, “Analisis
Efektivitas Hukum Terhadap Fenomena Penundaan Pembagian Harta Warisan
pada Masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan” adalah benar-benar karya saya,
kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa
disertasi ini bukan hasil karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai ketentuan yang berlaku. Demikian

surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, 27 Juli 2025

Yang membuat pernyataan,

SEPULH EBU RPN

Maimanah



Halaman Persetujuan
PERSETUJUAN UJIAN TERBUKA PROGRAM DOKTOR

ANALISIS EFEKTIVITAS HUKUM
TERHADAP PENUNDAAN PEMBAGIAN HARTA WARISAN

PADA MASYARAKAT BANJAR
DI KALIMANTAN SELATAN

Yang dipersembahkan dan disusun oleh:

Maimanah
190311020056

Telah Disetujui Oleh Dosen Pembimbing Untuk
Dapat Diajukan Kepada Dewan Penguji

Pembimbing I Pembimbing I1

Prof. Dr. H. M. Fahmi al-Amrozy, M.Hum Muj

urohman , Ph.D

Tanggal 10 Juli 2025 ~Tanggal 10"Juli 2025



PENGESAHAN DISERTASI

ANALISIS EFEKTIVITAS HUKUM
TERHADAP FENOMENA PENUNDAAN
PEMBAGIAN HARTA WARISAN
PADA MASYARAKAT BANJAR DI KALIMANTAN SELATAN

Disusun Oleh: Maimanah
NIM. 190311020056

Telah Diajukan Kepada Tim Penguji
Pada Hari Senin, Tanggal 11 Agustus 2025

Tim Penguyji
Prof. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, Ph.D
(Ketua/Penguji)

Prof.Dr. H. Ahmadi Hasan, M. H.
(Penguj1 Utama)

Prof. Dr. H. M. Fahmi al-Amruzy, M.Hum
(Penguji)

Dr. H. Lebba, S.Ag., M.S.i

(Penguji Eksternal)

Dr. Hj. Wahidah, MHI
(Penguji)

Mujiburohman, M.A, Ph.D
(Penguji)

Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA
(Penguji/Sekretaris)

Mengetahui,
DirekturPascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

e

Prof. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, Ph.D
NIP.197105251997031006

vi



ABSTRAK

Maimanah, NIM 190311020056, Analisis Efektivitas Hukum Terhadap
Fenomena Penundaan Pembagian Harta Warisan pada Masyarakat
Banjar di Kalimantan Selatan, Disertasi, Pembimbing I: Prof. Dr. H. M.
Fahmi al-Amruzy, M.Hum, Pembimbing Il: Mujiburohman MA, Ph.D,
Program S3 Ilmu Syari’ah, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
2025

Kata Kunci: Efektivitas Hukum, Penundaan pembagian harta warisan,
Masyarakat Banjar

Masyarakat Banjar dikenal sebagai masyarakat yang religius dan
memiliki adat badamai, namun demikian di tengah citra tersebut banyak
terjadi kasus penundaan pembagian harta warisan yang menimbulkan
konflik dan putusnya tali silaturahmi di antara ahli waris. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa mengapa penundaan
pembagian harta warisan tersebut terjadi, dengan rumusan masalah: 1)
Bagaimanakah penundaan terjadi pada kasus-kasus pembagian harta
warisan pada masyarakat Banjar? 2) Bagaimana penjelasan Teori
Efektivitas Hukum terhadap penundaan pembagian harta warisan pada
masyarakat Banjar? 3) Bagaimanakah bentuk progresivitas hukum dalam
rangka penyegeraan pembagian harta warisan sebagai solusi dari praktik
penundaan pembagian harta warisan pada masyarakat Banjar?

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan metode
penelitian kualitatif, dan dengan pendekatan sosio-legal. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi partisipan dan studi dokumen. Sumber
data primer adalah masyarakat Banjar yang melakukan penundaan
pembagian harta warisan, pihak pengadilan agama, para hakim,
pengacara, ulama, tokoh masyarakat dan masyarakat umum. Sedangkan
sumber data sekunder meliputi teks-teks agama, hukum waris Islam,
hukum waris adat, undang-undang tentang peradilan agama dan hakim,
undang-undang tentang advokat, Kompilasi Hukum Islam, Fatwa MUI
dan penelitian-penelitian terdahulu tentang penerapan waris pada
masyarakat Banjar.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, penundaan pembagian harta
warisan dilakukan dalam bentuk musyawarah dan non musyawarah. 1)
Musyawarah; menghasilkan kesepakatan semua ahli waris, dan tidak
mencapai kesepakatan di mana ada ahli waris yang ingin harta warisan
dibagikan dan ada yang tidak. 2) Non musyawarah; harta warisan tidak
dibagikan dan dikuasai oleh salah satu ahli waris. Kedua, dalam
perspektif Teori Efektivitas Hukum dengan berbagai versinya,
penundaan pembagian harta warisan pada masyarakat Banjar terjadi
karena: 1) Keterbatasan kewenangan penegak hukum, di mana pihak
pengadilan agama, hakim, advokat hanya memiliki kewenangan dalam
bentuk memberi nasehat secara informal, ulama juga tidak banyak
membahas materi waris dan waktu pembagian waris dalam aktifitas
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dakwahnya, sehingga pengetahuan masyarakat tentang waris hanya
didapatkan secara turun temurun. 2) Kitab-kitab Figh dan Kompilasi
Hukum Islam tidak eksplisit menyatakan waktu pembagian waris.
Demikian juga fatwa MUI, justru memberikan kecenderungan kepada
penundaan pembagian harta warisan. 3) Masyarakat Banjar mempercayai
bahwa harta warisan adalah sumber konflik sehingga membicarakan
adalah tidak etis. Namun kemudian terjadi penyimpangan, di mana
menunda pembagian waris adalah untuk penguasaan harta warisan.
Ketiga, berdasarkan analisis Teori Efektivitas Hukum, peneliti
menggagas progresivitas hukum waris melalaui interpretasi hukum yang
berdasarkan asas ijbari, kaidah lughawiyah, mashlahah mursalah, syadd
al-dzari’ah serta kepercayaan dan nilai-nilai yang hidup pada masyarakat
Banjar dengan: 1) Mengoptimalkan peran penegak hukum melalui
penyuluhan dan sosialisasi, 2) Menghadirkan aturan hukum yang lebih
tegas; Positivisasi waktu pembagian waris, 3) Harmonisasi hukum waris
Islam dan nilai-nilai positif yang hidup di masyarakat, dengan
menawarkan rentang waktu masa penyelesaian/pembagian waris tidak
lebih dari 100 (seratus) hari setelah wafatnya pewaris. Penetapan waktu
ini untuk mengakomodasi nilai kepantasan yang berlaku pada masyarakat
Banjar sekaligus untuk memberikan kepastian hukum kepada semua ahli
waris..
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ABSTRACT

Maimanabh, Student ID 190311020056, Legal Effectivity Analysis on the
Reluctance Phenomena in Inheritance Distribution among the
Banjarese Community in South Kalimantan. Disertation. Advisor
I: Prof. Dr. H. M. Fahmi al-Amruzy, M.Hum; Advisor II:
Mujiburohman MA, Ph.D, Doctoral Program in Sharia Studies,
Postgraduate Program, UIN Antasari Banjarmasin, 2025

Keywords: Efectivity System, Reluctance in Inheritance Distribution,
Banjarese Community

The Banjar community is known for its religious values and
peaceful tradition of conflict resolution (adat badamai). However, despite
this image, there are numerous cases of delayed inheritance distribution
that lead to conflicts and the deterioration of family relationships among
heirs. This study aims to analyze the reasons behind the delays in
inheritance distribution. The research questions are: 1) How do delays
occur in inheritance distribution cases within the Banjar community? 2)
How can the Theory of Legal Effectiveness explain the relucance in
inheritance distribution among Banjarese community? 3) What form of
legal progressivism can be applied to expedite inheritance distribution as a
solution to the practice of reluctande inheritance distribution in the Banjar
ese community?

This research is empirical legal research employing a qualitative
method and a socio-legal approach. Data were collected through
interviews, participant observation, and document analysis. Primary data
sources include members of the Banjarese community who reluctance
inheritance distribution, officials of the religious court, judges, lawyers,
religious scholars, community leaders, and the general public. Secondary
data sources consist of religious texts, Islamic inheritance law, customary
inheritance law, laws concerning religious courts and judges, laws on
advocates, the Compilation of Islamic Law (KHI), fatwas issued by the
Indonesian Ulama Council (MUI), and previous studies on inheritance
practices within the Banjar community.

The findings of this study are as follows: First, reluctance in
inheritance distribution in the Banjarese community are carried out in both
deliberative and non-deliberative forms: 1). Deliberative: resulting in
agreement among all heirs, or failure to reach an agreement where some
heirs want the inheritance to be distributed and others do not. 2). Non-
deliberative: the inheritance is not distributed and is controlled by one of
the heirs. Second, from the perspective of the Theory of Legal
Effectiveness in its various versions, the reluntance in inheritance
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distribution in the Banjarese community occurs due to: 1). Limitations in
the authority of legal enforcers, in which religious court officials, judges,
and lawyers only have authority to provide informal advice, and religious
scholars rarely discuss inheritance and the timing of its distribution in their
sermons, so community knowledge about inheritance is passed down
through generations. 2). Figh texts and the Compilation of Islamic Law do
not explicitly state the timing of inheritance distribution. Likewise, MUI
fatwas tend to support delays in inheritance distribution. 3). The Banjar
community believes that inheritance is a source of conflict, so discussing it
is considered inappropriate, and delaying its distribution is seen as a way
to avoid conflict. However, this leads to deviation, in which the
reluctanceis used as a means of controlling the inheritance. Third, based
on the analysis of the Theory of Legal Effectiveness, the researcher
proposes the progressiveness of inheritance law through legal
interpretation grounded in the principles of ijbari, linguistic rules (kaidah
lughawiyah), mashlahah mursalah, syadd al-dzari’ah, as well as the
beliefs and values that are prevalent in the Banjar community by: 1).
Optimizing the role of legal enforcers through education and socialization.
2). Presenting firmer legal interpretations; Positivity of inheritance
distribution time. 3). Harmonizing Islamic inheritance law with positive
local values by offering time limit for inheritance distribution not
exceeding one hundred (100) days after the death of the deceased. This
time frame aims to accommodate the cultural sense of propriety in the
Banjarese community while providing legal certainty for all heirs.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah pedoman
Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.

1. ) DA 16. L= Th
2. <« B 17. b Zh
3.« T 18. ¢ '
4, & . Ts 19. ¢ Gh
5. ¢ J 20. < F
6. ¢ H 21. & Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. D 23. J L
9. Dz 24. » M
10. 25. O N
11. 5 26. \W
12. & S 27. =& H
13. & Sy 28. ¢
14. o= Sh 29. < Y
15. o= Dh

Mad dan Diftong:
1. Fathah panjang A/a 4. o Aw
2. Kasrah panjang 1/i 5. T Ay
3. Dhammah panjang U/a

Catatan :

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya; W ditulis rabbana
2. Vokal panjang (mad);
Fathah (baris di atas) di tulis &, kasrah (baris di bawah) di tulis 7, serta dhammah
(baris di depan) di tulis dengan 0. Misalnya; 4= &l ditulis al-gari’ah, csStwal)
ditulis al-masakin, ¢ s>l ditulis al-muflihdn.

3. Kata sandang alif+ lam (J)
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Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya; ¢3SV ditulis al-kafiran.
Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya, misalnya; Js_l! ditulis ar-rijal.

Ta’ marbdthah (3).

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; 33 ditulis al-bagarah. Bila
ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Jwll 58S ditulis zakat al-mal, atau st 5 g
ditulis sOrat an-Nisa .

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya; = 54

o550 ditulis wa huwa khair ar-Razigin.

XVi



DAFTAR ISl

HALAMAN COVER LUAR

HALAMAN COVER DALAM i
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISME iii
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 1\
HALAMAN PERSETUJUAN %
HALAMAN PENGESAHAN Vi
ABSTRAK vii
KATA PENGANTAR Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI XV
DAFTAR ISI XVii
DAFTAR TABEL XXi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .......ccccocevieiieiiicciccee e 1
B. Rumusan Masalah ..........cccooviiiiiiiinienecce e 12
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian............ccccoovneniiinnnnnn. 12
D. Definisi Operasional............cccoceiiiiiiiiiiniiienesc e 14
E. Penelitian Terdahulu..........cccooooieiieiiie e 19
F. Kerangka BerfiKir..........cccocoviiiiiiiiicie e 32
G. KaJian TeOM . .ccuveiiiiicieeie e 34
H. Sistematika Penulisan...........ccccoviiiiiiiiiiiieiene e 44
BAB Il TEORI EFEKTIVITAS HUKUM, MAQASHID AL-

SYARTTAH DAN SYADZ ADZ-DZARA’I DALAM
KERANGKA MEMBANGUN HUKUM WARIS YANG
MASLAHAT

A.Teori Efektivitas Hukum dalam Kerangka Membangun

Hukum Waris yang Maslahat............ccccoovveiininiicicie, 47

1. Sistem Hukum Lawrence M. Friedman.............cc.co..... 48

2. Teori Efektifitas Hukum Soerjono Soekanto............... 62

3. Pendekatan Sistem: Yasser Auda .........cccceverereninnn. 68

B. Magashid al-Syari ah..........ccccoceviiiiiiiiiiceec s 78
1. Pengertian Magéshid al-Syari"ahdan Ruang

LINGKUPNYA ... 79



BAB 111

BAB IV

2. Urgensi Magashid Syari™ah ..........ccccceeevevienn e, 84
3. Prinsip-Prinsip Magéashid Syari“ah..........cc.cccoeevinennne 86
4. Maslahat sebagai Magashid Syari"ah..........c.cccceceeene. 87
5. Metode dalam Memahami Magashid Syari‘ah ........... 90
6. Al-Mashlahah al-Mursalah sebagai Metode Istinbath
HUKUM . .o 100
C. SAAd AAZ-DzATA T ...covecveiieeiiiiie i 115
1. Pengertian .....ccoceieieieniences e 115
2. Dasar Hukum Sadd Dzara’i..........ccc..coovevevueeviueeanne.. 118
3. Jenis-Jenis S&dd adz-Dzara i.........ccccecvvceiciiciiinnnannns 120
4. Ketentuan Sadd Dzara’i ...........cccooeeoiiiiiiienieninn, 124
5. Penerapan Sadd Dzara’i............c.ccoocvvvciiiiniiinnnnnnnn. 125

D. Ketentuan-ketentuan dalam Hukum Waris Adat dan Hukum
Waris Islam: Beberapa Aspek Perbedaannya....................... 127

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian ......cccccoooeiveieiieseee e 141
2. Pendekatan..........cccocveveiieiieie e 142
3. Subjek dan Objek Penelitian.............c.cccoovveivenrnnennn. 147
4. Lokasi Penelitian ...........ccocoovviiiniiiiiiec s 149
5. Data dan Sumber Data.........cccoevriveienieneieieieneenns 150
7. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceevvevveiiciecnnne. 151
8. ANaliSiS data........cccooveiiiiiiiiie e 152
9. Reabilitas dan Validitas Data............cccccevverinienennne. 154
ANALISIS EFEKTIVITAS HUKUM DAN
PROGRESIVITAS HUKUM WARIS DALAM
MEWUJUDKAN KEMASLAHATAN PADA

MASYARAKAT BANJAR
A. Gambaran Kasus-Kasus Penundaan pembagian harta warisan

pada Masyarakat Banjar ............ccocevevenininienene e 157
B. Penundaan pembagian harta warisan dalam Tinjauan Teori
Efektivitas HUKUM........ccooiiii e 184
1. Tinjauan Sistem Hukum Laurence M. Friedman ............. 184

xviii



a. Struktur Hukum: Pengadilan Agama, Hakim, Pengacara,

dan Ulama.......coooveiiiicee s 184
1) Pengadilan Agama.........cccccvevveieeniesiieseese e 185
2) HaKim......ooveee e 193
3) Advokat / Pengacara..........ccceeueeeeseeniesieseesieeneenns 197
AYULAMA...ciiiiiieice e 198

b. Substansi Hukum: Kitab-Kitab Figh, Kompilasi Hukum
Islam (KHI), Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan

Hukum Tidak Tertulis.......ccocovvviniiniineie e 204
1)Pembahasan dalam Kitab-Kitab Figh.................... 204
2)Kompilasi Hukum Islam.............cccccoeveiviennciecnene. 211
3)Fatwa Majelis Ulama Indonesia ..........c.cccceevrvrennne. 214
4)Penerapan Hukum Tidak Tertulis...........c.ccocvvvnnnnne. 217
C. Budaya Hukum: Kepercayaan dan Nilai-nilai yang
DIaNUL. ... 223
1) Model Keberagamaan Masyarakat Banjar yang
Tradisional..........ccoovviiiiiiie e 223
2)Masyarakat Banjar dan Hukum Waris Adat............ 226
3) Kepercayaan dan Nilai yang Dianut dalam
Perilaku Menunda Pembagian Waris...................... 229
2. Penundaan pembagian harta warisan dalam Tinjauan
Teori Efektivitas Hukum Soejono Soekanto............... 235
3. Penundaan Pembagian Harta Warisan dalam Tinjauan
Pendekatan Sistem Yasser Auda..........cccoceevveninnnnns 243
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penundaan pembagian
harta warisan pada Masyarakat Banjar............cccccocevcevvnienne. 249
1. Keterbatasan Peran Penegak Hukum................c.cc..... 251
2. Ketidaktegasan pada Materi HUKUM ... 255
3. Nilai-Nilai Budaya di Persimpangan..............cc.ccovenene 258
D. Progresivitas Hukum Waris Menuju Kemaslahatan .......... 265
1. Optimalisasi Peran Penegak Hukum ...............c..c...... 271
a. Optimalisasi Peran Pengadilan Agama.................. 272

XiX



b. Optimalisasi Peran Hakim ............ccccocooiiinininns 284

c. Keterlibatan Pengacara...........ccccceovevencicncnnnnnn. 287
d. Peran Strategis Ulama untuk Memberikan Kesadaran
Hukum tentang Pelaksanaan Hukum Waris........... 288
2. Pembenahan Materi Hukum Waris: Menuju Hukum
Waris yang PoSItif.........c.ccceveiiiiicie e 293
a. Kemaslahatan dan Pencegahan Sengketa Waris
sebagai Tujuan Pembenahan Hukum ..................... 296
b. Penegasan Waktu Pembagian Waris...................... 302

1) Dasar Yuridis dan Sosiologis Penyegeraan
pembagian Waris..........cccoevvveniiinininieens 302

2)Positivisasi Waktu Pembagian Waris pada
Kompilasi Hukum Islam............ccccccoevviinnnnne. 312

3) Peran Strategis Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dalam Positivisasi Waktu Pembagian Waris ..... 317

3. Urgensi Harmonisasi Hukum Islam dan Nilai-Nilai

BUAAYA......ciiiiiiis e 319
E. Membangun Budaya Penyegeraan Pembagian Harta Warisan
pada Masyarakat Banjar ............ccoceveverinieienene e 327
BAB V PENUTUP
A, KesSIMpPulan ..o 332
B, SAraN ..o 335

DAFTAR PUSTAKA
Lampiran-Lampiran

XX



Tabel
1.1

Tabel
2.1

Tabel
2.2

Tabel
4.1

Tabel
4.2

Tabel
4.3

Tabel
4.4

Tabel
45

Tabel
4.6

DAFTAR TABEL

Perbandingan  Penelitian  Terdahulu dengan  Penelitian
Penulis......cconiiiiii e

Tabel Persamaan Sistem Hukum Laurence M. Friedman, Teori
Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto dan Pendekatan Sistem
Yasser Auda........oooviiiiiii i

Tabel Perbedaan Sistem Hukum Laurence M. Friedman, Teori
Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto dan Pendekatan Sistem
Y ASSEE AUAA. ...ttt et ee e eee e e ee e e e aaaas

Kasus-kasus Penundaan pembagian harta warisan pada
masyarakat Banjar ... ceveee e

Unsur-unsur Struktur Hukum yang Mempengaruhi Penundaan
pembagian harta warisan .pada Masyarakat Banjar.......

Unsur-unsur Substansi Hukum yang Mempengaruhi Penundaan
pembagian Harta Warisan. Pada Masyarakat Banjar....................

Unsur-unsur Budaya Hukum yang Mempengaruhi Penundaan
pembagian harta warisan pada Masyarakat Banjar......................

Gambaran berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya
penundaan pembagian harta warisan pada Masyarakat Banjar
Berdasarkan Tinjauan Teori Efektivitas Hukum Soerjono
SOBKANTO. ...cvieiee e

Gambaran Berbagai Fitur yang Berinteraksi dan Mempengaruhi
Penundaan Pembagian Harta Warisan pada Masyarakat Banjar...

XXI

29

76

76

176

202

221

233

241

247



